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Abstrak: Studi historis hadis adalah kajian mendalam terhadap sejarah
perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW.
Implementasi hadis dalam kehidupan sehari-hari memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku umat Islam. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pentingnya studi historis hadis dan bagaimana
penerapannya dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari umat Islam.
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini meliputi studi
pustaka dan analisis mengenai pentingnya bahasa Arab dalam studi
historis hadis untuk memperoleh pemahaman yang benar dan mendalam.
Data diperoleh dari berbagai kitab dan karya ilmiah hadis terpercaya
serta literatur Islam yang relevan. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
pemahaman bahasa Arab yang mendalam dalam studi historis hadis
dapat membantu umat Islam memperoleh pedoman yang jelas dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Hadis-hadis terkait akhlak, ibadah, dan
hubungan sosial dapat memberikan panduan yang kuat bagi umat Islam
dalam berperilaku. Implementasi hadis juga membantu umat Islam
memahami konteks sejarah dan budaya di balik setiap hadis, sehingga
dapat menghindari penafsiran yang keliru. Selain itu, penerapan hadis
dapat membantu umat Islam meraih kebahagiaan dan kedamaian dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Studi, Pemahaman.

Abstract: The historical study of hadith is an in-depth examination of the
history of the sayings, actions, and approvals of Prophet Muhammad
(SAW). The implementation of hadith in daily life plays a significant role
in shaping the behavior of Muslims. This article aims to explore the
importance of historical hadith studies and how their application can
influence the daily lives of Muslims. The research methods used in this
article include literature review and analysis of the importance of the
Arabic language in historical hadith studies to gain a true and profound
understanding. Data is obtained from various trusted hadith books and
scholarly works, as well as relevant Islamic literature. The results of this
study indicate that a deep understanding of the Arabic language in
historical hadith studies can help Muslims gain clear guidance in their
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daily lives. Hadiths related to ethics, worship, and social relationships
can provide strong guidance for Muslims in their behavior. The
implementation of hadith also helps Muslims understand the historical
and cultural context behind each hadith, thereby avoiding
misinterpretation. Moreover, the application of hadith can help Muslims
achieve happiness and peace in their daily lives.

Keywords: Arabic language, Study, Understanding.

Pendahuluan

Pendidikan bahasa Arab memiliki peran yang penting dalam
studi historis tentang hadits-hadits kehidupan Nabi
Muhammad. Pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab
sangat penting untuk menafsirkan hadits-hadits secara akurat.
Hadist merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Quran
yang mengandung berbagai aspek kehidupan dan ajaran Nabi
Muhammad SAW. Oleh karenanya, bahasa Arab sebagai bahasa
asli Al-Qur'an dan hadits, menyimpan makna yang kompleks
yang tidak selalu dapat diterjemahkan dengan sempurna ke dalam
bahasa lain. Bahasa Arab membutuhkan analisis teks asli untuk
memastikan keakuratan pemahaman dan penafsiran. Selain itu,
pendidikan bahasa Arab membantu peneliti untuk memahami
latar belakang budaya dan sosial di masa Nabi Muhammad, yang
mempengaruhi penyampaian dan penerimaan hadits. Dengan
demikian, penguasaan bahasa Arab menjadi fondasi dalam
penelitian akademis tentang hadits, memastikan keabsahan dan
kedalaman studi yang dilakukan.

Studi hadis merupakan bagian penting dalam memahami
Islam dan memegang peranan sentral dalam mempelajari
kehidupan dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu,
bahasa Arab menjadi bahasa utama untuk menulis dan
menyebarkan hadis, dan tentu saja memainkan peran penting
dalam memahami sumber-sumber primer tersebut secara akurat
dan mendalam. Sebagian besar hadits tentang kehidupan Nabi
Muhammad SAW diriwayatkan dalam bahasa Arab asli. Tentu
saja, pemahaman bahasa yang baik akan memberi Anda akses
langsung ke teks aslinya, sehingga memungkinkan untuk
mempelajari secara rinci berbagai versi hadis dan jalur Sanad
(rantai cerita).

Karena hadits-hadits kehidupan Nabi Muhammad SAW
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secara tradisional diturunkan dalam bahasa Arab, maka
pendidikan bahasa Arab memegang peranan yang sangat penting
dalam kajian sejarah hadits-hadits tersebut. Memahami bahasa
Arab membantu Anda tidak

hanya memahami sumber asli hadis, tetapi juga konteks
budaya, bahasa, dan sejarah di mana hadis tersebut muncul.
Bahasa Arab adalah bagian dari rumpun bahasa Semit kuno yang
bertahan hingga saat ini. Pasalnya, bahasa Arab merupakan
bahasa yang diistimewakan Allah SWT sebagaimana bahasa Al-
Quran dan merupakan bahasa ibadah seperti shalat lima waktu,
puasa, dzikir dan salat. Edward Lipinski (1997) dalam karyanya
Semitic Languages: Outline of a Comparative Grammar
menyebutkan bahwa bahasa Semit kuno sebagai cabang dari
rumpun bahasa Afro-Asiatik yang berkembang di Timur Tengah
dan Afrika Timur Laut . Bahasa Arab juga merupakan salah satu
bahasa asing yang dipelajari di lembaga pendidikan yang
mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam, sehingga
menjadi mata pelajaran yang penting terutama dalam mempelajari
materi keagamaan. Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi yang
utama dalam kajian Al-Qur'an dan As-Sunnah untuk menjelaskan
ilmu tafsir bahwa bahasa Arab mampu memahami makna
kebahasaan Al-Qur'an dan makna-makna yang terkandung di
dalamnya adalah sumber informasi. Bahasa ini memungkinkan
interpretasi hadis yang lebih akurat. Tentu saja hal ini
memerlukan pemahaman makna kata-kata dalam konteks budaya
dan sejarah di mana hadis tersebut berlangsung, memperkaya
penafsiran dan penerapan praktisnya.

Bahasa Arab berkembang di Jazirah Arab ribuan tahun
sebelum masuknya Islam. Bahasa ini termasuk dalam rumpun
bahasa Semit, yang juga mencakup bahasa Ibrani dan Aram.
Awalnya bahasa Arab digunakan dalam bentuk lisan dan puisi
oleh suku-suku Arab. Belakangan, dengan masuknya Islam pada
abad ke-7, bahasa Arab mengalami perubahan besar. Alquran,
kitab suci Islam, diturunkan dalam bahasa Arab, menjadikan
bahasa ini status suci dan resmi di semua wilayah yang
dipengaruhi Islam. Penyebaran Islam melalui penaklukan dan
perdagangan membawa bahasa Arab ke wilayah lebih jauh,
termasuk Afrika Utara, Spanyol, Persia, dan Asia Tenggara.
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Al-Qur'an tidak hanya memberikan status keagamaan pada
bahasa Arab, tetapi juga mempengaruhi standar bahasa Arab
klasik. Ayat-ayat Alquran menjadi acuan tata bahasa, kosa kata,
dan sastra Arab. Hasilnya, bahasa Arab Klasik, seperti yang
digunakan dalam Al-Quran, telah menjadi bahasa resmi dalam
konteks agama dan pendidikan Islam. Setelah itu, para ulama dan
ahli bahasa mengembangkan ilmu tata bahasa dan retorika Arab
yang dikenal dengan ilmu Nahwu, Shorof dan Balaga. Menguasai
bahasa Arab klasik menjadi syarat utama bagi siapa pun yang
ingin mempelajari agama, termasuk hadis. Hadits merupakan
catatan pernyataan, tindakan, dan persetujuan Nabi Muhammad
SAW. Hadis berbeda dengan al-Qiran yang dianggap wahyu
langsung dari Allah. Hadits berbeda dengan Al-Qur'an karena
dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah. Hadits juga dibagi
menjadi beberapa kategori berdasarkan sanad (rantai perawi) dan
matan (isi atau teks hadis). Oleh karena itu, Sanad merupakan
rangkaian cerita yang menghubungkan hadis dari Nabi
Muhammad SAW hingga perawi terakhir. Dan matanadalah isi
atau teks hadis yang sebenarnya. Berdasarkan keabsahan sanad
dan matan, hadis dapat digolongkan menjadi sahih (asli), hasan
(baik), dan daif (lemah).

Pengumpulan hadits dimulai ketika Nabi masih hidup dan
dilanjutkan setelah beliau wafat. Hadits dikumpulkan dan disusun
pada masa Ikhwanul Muslimin dan Tabi'in. Tokoh- tokoh penting
dalam kajian hadis antara lain Imam Bukhari, Imam Muslim, dan
Imam Tirmidzi. Mereka masing-masing menyusun kumpulan
hadis yang masih digunakan sampai sekarang. Belakangan, para
ahli hadis mengembangkan metode penting untuk memastikan
keabsahan hadis, yang mencakup verifikasi dan analisis
kontekstual sanad dan matan, serta isi hadis. llmu ini dikenal
dengan nama ilmu Mustala al-Hadits. Hadits juga merupakan
sumber hukum Islam kedua setelah Al-Quran. Hadits digunakan
untuk menjelaskan ayat-ayat dalam Al-Quran, memberikan
rincian tambahan tentang hukum Islam, dan menjelaskan
bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, sangat penting bagi umat Islam untuk memahami
Hadis dengan benar. Itulah mengapa sangat penting menguasai
bahasa Arab ketika mempelajari hadis. Tentu saja bahasa Arab
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menjadi kunci untuk memahami teks asli Al-Qur'an dan Hadits
Nabi Muhammad SAW. Untuk memahami makna asli dokumen-
dokumen ini, Anda harus mengetahui bahasa Arab klasik.
dan retorika, serta konteks budaya dan sejarah di mana teks-teks
tersebut ditulis. Dengan pengetahuan bahasa Arab yang cukup,
peneliti dapat menganalisis teks hadis dengan ketelitian yang
tinggi. Hal ini sangat penting karena banyak kata dalam bahasa
Arab yang memiliki arti berbeda tergantung konteksnya, dan
tanpa pemahaman mendalam tentang bahasa Arab, penafsiran
teks hadis bisa salah atau terbatas.

Tujuan penelitian ini dibuat untuk memahami dan
menyadarkan akan Pentingnya Pendidikan Bahasa Arab dalam
Studi Historis Tentang Hadis-Hadis Kehidupan Nabi Muhammad
SAW. Terkait dengan bahasan sebelumnya, pemahaman Bahasa
Arab sangat diperlukan dalam memahami konteks kehidupan
Nabi Muhammad SAW. Namun, mayoritas Masyarakat Indonesia
kerap kali menggunakan hadist terjemah untuk memahami hal-hal
yang berkaitan dengan sumber ajaran Islam yaitu Al-Quran dan
Hadis. Maka dari itu, pentingnya menyadarkan Masyarakat untuk
memahami setidaknya sedikit Bahasa arab agar tidak salah dalam
mengartikan suatu hadis, serta tidak mudah termakan hadis
palsu/rekayasa.

Metode Penelitian

Penelitian dalam dalam karya ini menggunakan peneltian
studi perpustakaan, peneliti mencarai dan menelaah berbagai
karya ilmiah baik buku, jurnal, dan berbagai artikel lain
mengenai tema yang serupa tentunya dengan melalui sumber
sumber yang relevan dan terakreditasi. Peneliti mempelajari
berbagai pembahasaan studi dan penggunaan Bahasa Arab serta
perannya dalam pengartian hadist, keaslian dan keabsahan
hadist, serta sebagai sumber riwayat matan hadist.

Data yang peneliti peroleh menggunakan penelitian studi
perpustakaan dilakukan dengan tehnik dokumentasi yang meliputi
antara lain; pertama, penulis mencari berbagai karya ilmiah yang
berkaitan dengan tema pentingnya bahasa Arab dalam studi
historis tentang kehidupan Nabi Muhammad saw sebagai bahan
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sumber rujukan dan pembelajaran, baik itu karya ilmiah dari hasil
cetak maupun digital, berasalah dari instansi pemerintahan
maupun non pemerintah, asal dibekali dengan bahasan yang
sesuai dan sumber yang relevan maka akan peneliti kaji dan catat
sebagai bahan rujukan. Kedua, setelah pengumpulan berbagai
sumber materi dan mengorganisir masing masing sumber satu
persatu, peneliti mulai menyusun rangkaian kata dan membuat
karya penelitian yang didasarkan sumber sumber yang telah
diteliti kontennya.

Hasil dan Pembahasan
Sejarah dan Pentingnya Bahasa Arab dalam Studi Historis
Hadist

Sejarah hadits merujuk pada perkembangan dan penyebaran
ucapan, tindakan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang
menjadi sumber hukum dan ajaran Islam, sejarah ini dibagi
menjadi beberapa periode antara lain:

1. Periode pertama: Masa turunnya wahyu dan pembentukan
hukum dasar, yang berlangsung sejak Nabi Muhammad SAW
diangkat sebagai rasul hingga tahun pertama hijriyah. Pada
masa ini, hadits belum ditulis dan hanya dihafal serta
diamalkan oleh para sahabat.

2. Periode kedua: Masa pembatasan dan pengetatan periwayatan
hadits yang terjadi pada masa Khulafa al-Rasyidin (Abu
Bakar, Umar, Utsman, dan Ali). Pada periode ini, beberapa
sahabat mulai menulis hadits, meskipun belum secara
sistematis dan masih terbatas di lingkungan Madinah dan
Makkah.

3. Periode ketiga: Masa penyebaran riwayat hadits ke berbagai
kota, berlangsung pada masa sahabat besar dan tabiin. Hadits
mulai tersebar ke wilayah-wilayah Islam seperti Irak, Syam,
dan Mesir, serta mulai dikumpulkan dan diklasifikasikan oleh
para tabiin seperti Hasan al-Bashri dan Sa'id bin al-Musayyab.

4. Periode keempat: Masa pengumpulan dan penyusunan hadits
pada masa tabiut tabiin dan generasi setelahnya. Hadits mulai
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disusun dalam kitab-kitab yang sistematis dan lengkap, dengan
kitab-kitab terkenal seperti Muwatta Malik, Musnad Ahmad,
Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim.

5. Periode kelima: Masa penelitian dan kritik hadits, dimulai
sejak abad ke-3 H hingga abad ke-10 H. Pada periode ini,
hadits diteliti dan dikritik dari segi sanad (rantai periwayat)
dan matan (isi hadits). llmu-ilmu seperti ilmu rijal al-hadits,
ilmu jarh wa ta'dil, dan ilmu gharib al-hadits berkembang pada
masa ini.

6. Periode keenam: Masa stagnasi dan kemunduran hadits,
berlangsung dari abad ke-11 H hingga abad ke-19 H. Pada
periode ini, hadits mengalami kemerosotan baik dari segi
kuantitas maupun kualitas akibat faktor-faktor seperti
penjajahan, perpecahan, fanatisme, dan kurangnya inovasi.

7. Periode ketujuh: Masa kebangkitan dan pembaharuan hadits,
dimulai sejak abad ke-20 H hingga saat ini. Dalam periode ini,
hadits mengalami revitalisasi dan inovasi, baik dalam
metodologi maupun penerapannya. Hal ini ditandai dengan
munculnya berbagai karya dan gerakan yang berupaya
memperbarui dan menghidupkan kembali hadits sebagai
sumber hukum dan ajaran Islam.

Bahasa Arab memegang peranan penting dalam menentukan
keabsahan hadis. Proses peninjauan hadis melibatkan analisis kritis
terhadap sanad dan matan, yang seringkali memerlukan
pemahaman mendalam tentang bahasa dan budaya Arab. Misalnya,
perawi sebuah hadis mungkin menggunakan bahasa atau frasa
tertentu yang hanya dapat dipahami dalam konteks budaya dan
bahasa yang benar. Para ahli hadis memanfaatkan ilmu Na'w dan
Baraga untuk memverifikasi keselarasan kebahasaan Hadits Matan.
Inkonsistensi linguistik dalam teks mungkin mengindikasikan
bahwa hadis tersebut tidak shahih atau telah diubah. Tanpa
kemampuan berbahasa Arab, risiko hal ini sangat besar.
Pemahaman bahasa Arab dalam kaitannya dengan hadis
merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran ilmu
hadis. Hadits, sumber ajaran Islam terpenting kedua setelah Al-
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Qur'an, memuat sabda, perbuatan, dan kesepakatan Nabi
Muhammad SAW.

Ada beberapa hal penting yang perlu diingat ketika
memahami bahasa Arab dalam konteks hadis, yaitu:
1. Bahasa Arab Klasik

Inilah hadis-hadis Nabi yang ditulis dalam bahasa Arab
klasik, berbeda dengan bahasa Arab modern. Pemahaman
mendalam tentang tata bahasa Arab klasik, morfologi, dan sintaksis
sangat penting untuk menafsirkan teks hadis dengan benar.
2. Konteks Linguistik

Setiap kata atau kalimat dalam sebuah hadis seringkali
mempunyai makna yang berbeda-beda tergantung konteksnya.
Mengetahui penggunaan bahasa pada masa Nabi adalah penting
untuk memahami makna sebenarnya dari hadis tersebut.
3. Makna Kata

Banyak kata dalam bahasa Arab yang mempunyai banyak
makna (polisemi), maka para ahli hadis harus memahami konteks
penggunaan kata tersebut untuk menentukan makna yang benar.
4. Gaya Bahasa dan Retorika

Nabi Muhammad SAW sering menggunakan gaya bahasa
tertentu seperti metafora, perumpamaan, dan perumpamaan untuk
menyampaikan pesannya. Memahami gaya retoris ini sangat
penting untuk menafsirkan hadis dengan benar.
5. llmu Balagha

IImu Balagha merupakan ilmu yang mencakup aspek
keindahan Arab seperti majas, tashbi (perumpamaan), dan istiara
(kiasan), yang juga penting untuk memahami dan menjelaskan
hadis.
6. Tafsir Para Ulama

Banyak ulama hadis klasik, seperti Imam Bukhari dan
Muslim, yang telah menulis penjelasan tertulis (shallah) terhadap
hadis tertentu. Pemahaman bahasa Arab akan membantu Anda
memahami penjelasan dan tafsir para ulama.
7. Latar Belakang Sejarah dan Budaya

Pemahaman bahasa Arab juga memerlukan pengetahuan
tentang latar belakang sejarah dan budaya pada zaman Nabi.
Beberapa istilah dan frasa mungkin merujuk pada adat istiadat dan
tradisi tertentu pada masa itu. Oleh karena itu, pemahaman bahasa
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Arab secara komprehensif dalam konteks hadis memerlukan
keahlian linguistik yang mendalam serta pengetahuan konteks
sejarah dan budaya untuk menjamin penafsiran yang akurat sesuai
dengan makna Nabi Muhammad SAW.

Oleh karena itu, pengaruh bahasa Arab terhadap kompilasi
kumpulan hadis sangatlah penting dan beragam. Bahasa Arab
adalah bahasa asli Nabi Muhammad SAW, sehingga

segala ucapan, tindakan, dan kesepakatan beliau yang
diriwayatkan dalam hadis ditulis dalam bahasa tersebut. Oleh
karena itu, bahasa asli hadis diucapkan dalam bahasa Arab, bahasa
Nabi Muhammad SAW. Penting untuk melestarikan bahasa aslinya
agar makna dan penafsirannya tidak berubah. Kirat (bacaan)
bahasa Arab yang benar juga membantu menjaga kredibilitas dan
mengurangi risiko distorsi dan kesalahan. llmu hadis adalah bidang
studi Islam yang berkaitan dengan pengumpulan, verifikasi, dan
pemahaman bahasa dan perilaku. Ada dua ilmu dalam hadis, yaitu :
1. llmu Sejarah

Merupakan ilmu yang mempelajari rantai perawi (sanad)
yang menyampaikan hadis. Bahasa Arab memainkan peran penting
dalam memahami dan menghafal Sanad dengan benar.

2. llmu Dirayah

IImu yang mempelajari hakikat (isi) hadis. Bahasa Arab
sangat penting untuk analisis dan pemahaman mendalam terhadap
teks hadis, termasuk tata bahasa, makna kata, dan konteksnya.

Pemahaman hadis secara utuh memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang bahasa Arab, termasuk berbagai dialek dan gaya
bahasa yang digunakan pada masa Nabi. Banyak hukum dan
peraturan Islam didasarkan pada hadis, dan pemahaman bahasa
Arab yang baik diperlukan untuk memastikan bahwa penafsiran
hukumnya benar. Secara keseluruhan, bahasa Arab tidak hanya
menjadi media penyampaian hadis, tetapi juga alat penting untuk
menjamin keaslian, pemahaman, dan pelestarian warisan Nabi
Muhammad SAW dalam bentuknya yang paling murni.

Pada abad ke-19, bahasa Arab menghadapi tantangan berupa
perkembangan bahasa Barat dan pengaruh penjajahan yang turut
menyebabkan pengaruh luar yang kuat mengubah dinamika dan
peran bahasa Arab dalam berbagai aspek mulai dari ilmu
pengetahuan hingga komunikasi sehari-hari. Namun, bahasa Arab
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masih memainkan peran sentral di dunia Islam dan di beberapa
negara Arab. Ini banyak digunakan di berbagai bidang seperti
pendidikan, media dan manajemen. Meskipun bahasa Arab modern
telah menjadi bentuk resmi dan ilmiah, dialek daerah tetap
mempunyai kekuatan dan arti penting dalam kehidupan sehari-hari,
yang mencerminkan keberlangsungan identitas budaya dan aspek
sosial.Perkembangan bahasa Arab saat ini menunjukkan
keseimbangan yang cermat antara agama Islam dan kebutuhan
modern.

Di era digital, bahasa Arab mempunyai ruang yang luas
untuk turut serta menyebarkan pesan-pesan agama Islam ke seluruh
dunia. Media sosial, platform dan aplikasi online memperluas
jangkauan mereka, memungkinkan umat Islam dari seluruh dunia
untuk

berinteraksi dengan khotbah, pelajaran, dan budaya Islami
Arab.Namun Arab sedang beradaptasi dengan zaman modern.
Bahasa ini merupakan bagian dari pendidikan yang mencakup
identitas budaya dan ilmu pengetahuan modern. Standar Bahasa
Arab Modern terus berkembang hingga mencakup kosakata teknis,
ilmiah, dan ilmiah yang mendukung pemahaman agama dan sains
dalam konteks masa kini. Penggunaan bahasa Arab dalam literatur
dan media modern membantu menjangkau generasi muda yang
membutuhkan hubungan antara pendidikan agama dan tantangan
zaman.Sebagai sumber ajaran dan pedoman bagi umat Islam,
Hadits memegang peranan penting dalam menjalani kehidupan
berdasarkan perbuatan dan sabda Nabi Muhammad SAW.

Mempelajari hadis memerlukan pemahaman yang mendalam
terhadap bahasa Arab karena hadis tersebut diturunkan dalam
bahasa tersebut. Kajian hadis memerlukan pemahaman bahasa
yang akurat agar tidak terjadi distorsi makna dan salah tafsir.
Penguasaan bahasa Arab secara akurat merupakan kunci untuk
memahami nuansa dan makna asli hadis Nabi. Pengetahuan bahasa
Arab merupakan prasyarat mutlak untuk mempelajari hadis secara
akurat. Keterampilan bahasa ini memungkinkan para sarjana dan
peneliti untuk mendapatkan akses langsung ke teks hadis asli dan
berkontribusi pada interpretasi dan pengembangan keilmuan hadis
yang lebih komprehensif. lbnu Al-Salah diriwayatkan pernah
berkata, "Seorang pelajar Hadis harus memiliki bahasa dan tata
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bahasa Arab yang memadai untuk melindunginya dari kesalahan
dan penyimpangan.Bahasa Arab membantu membangun konteks
sejarah, budaya, dan sosial dari setiap Hadis.

Melalui Pemahaman. Para ulama dan cendekiawan Arab
dapat menyelidiki latar belakang dan alasan setiap contoh atau
ucapan atau tindakan Nabi Muhammad, yang memungkinkan
interpretasi yang lebih akurat dan bermakna dalam konteks waktu
dan tempat. Banyak hadis yang mengandung makna metaforis,
perumpamaan, atau gaya bahasa khusus yang sulit dipahami dalam
penerjemahannya. Bahasa Arab memberikan peluang untuk
mengidentifikasi dan menganalisis nuansa semantik redaksi hadis.
Pemahaman yang mendalam terhadap makna khusus ini
memperkaya penafsiran dan pemahaman hadis. Misalnya dalam
sebuah hadits yang menjelaskan keutamaan ilmu, Nabi Muhammad
SAW bersabda: “Barangsiapa yang mencari jalan, niscaya Allah
akan memudahkan jalan menuju surga.” Muslim).Keunggulan
bahasa Arab dibandingkan bahasa lain terletak pada bahasa Arab
yang merupakan bahasa Al-Quran dan Hadits. Keduanya
merupakan sumber utama ajaran Islam, sehingga kehadiran bahasa
Arab sangat diperlukan untuk memahami Al-Qur'an dan Hadits
Nabi Muhammad SAW.Mengenai Hadits, Allah SWT berbicara
dengan bahasa rasulnya yang cukup jelas dan bijaksana.

Allah memberinya tata krama berbicara dan mengajarinya
bahasa dan dialek orang Arab, meskipun dia sendiri tidak pernah
berbaur dengan mereka. Sebab, Allah menjadikannya guru,
pembimbing, dan imam seluruh umat manusia. Gaya bahasa
Rasulullah ablagh (pendek, padat, menarik). Keindahannya nomor
dua setelah Al-Quran, keunggulannya tidak bisa dibandingkan
dengan gaya bahasa penyair besar mana pun atau retorika seorang
orator. Perkataannya jelas, indah dan tenang sesuai dengan situasi
dan keadaan, sehingga enak didengar dan mudah dicerna.Bahasa
Nabi (sebelum kelahirannya) berbeda dengan bahasa para penyair
atau sastrawan yang sering menulis karyanya dengan kalimat-
kalimat yang rancu dan

khayalan, sehingga maknanya sulit dipahami sehingga harus
digoncang-goncangkan. otak atau menghafalnya untuk memahami
puisi itu. Dengan Hadits Nabi Muhammad SAW, para penyair
mengacu pada sabda nabi (selain Al-Quran) agar puisinya tidak
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sulit untuk dipahami. Gaya bahasa Nabi sederhana dan semua
orang dapat memahaminya. Ibarat pohon,

Gaya bahasanya adalah buahnya, sedangkan gaya bahasa
para pujangga dan ulama balagah adalah daunnya. Digunakan dan
dianggap sebagai Hadits Nabi dan Al-Qur'an sebagai sekolah tinggi
bahasa dan sastra yang dapat melatih manusia menjadi penyair,
penulis atau pembicara.Ali Abdul Wahid Wafi menjelaskan bahwa
hadis mempunyai dua pengaruh yang sangat penting terhadap
bahasa Arab, yaitu:

1. Memperkuat status bahasa Quraisy (Arab). Hal ini
disebabkan turunnya Al-Qur'an dan masuknya hadits dalam bahasa
Quraisy. Keduanya adalah penganut agama Islam, didukung oleh
para pejabat suku Arab.

2. Menyelenggarakan dan mengangkat bahasa Arab ke
tingkat sastra yang lebih tinggi. Pengaruh ini dapat dilihat dalam
berbagai aspek bahasa, baik dari segi tujuan, makna, gaya, dan
pengucapan.

Dengan demikian, setelah turunnya Al-Qur'an dan masuknya
Hadits Nabi Muhammad SAW, bahasa Arab memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam kehidupan
umat Islam, karena di dalamnya terkandung ajaran Islam. Jauh
sebelum masuknya Islam, bahasa Arab sudah dikenal dan
digunakan sebagai bahasa komunikasi di negara-negara Arab
seperti Mekkah dan sekitarnya. Sebagai bahasa Semit, bahasa Arab
dituturkan oleh sekitar 50 juta orang di sebagian besar wilayah
Jazirah Arab, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi.Oleh
karena itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di
dunia, meskipun kondisi asli pertumbuhan dan perkembangannya
belum diketahui secara pasti, karena teks bahasa Arab tertua yang
ditemukan berasal dari setelah abad ke-3. Namun kitab- kitab Arab
tertua yang dikenal saat ini baru ada dua abad sebelum munculnya
Islam, yaitu yang disebut dengan sastra Jahiliyah (al-adab al-
Jahiliy merupakan bahasa yang sangat penting bagi umat Islam,
karena dengan memahami bahasa Arab maka umat Islam akan
mudah memahaminya. memahami, bahwa agama Islam adalah
bahasa Arab, yang diakui oleh PBB pada tanggal 18 Desember
1973.

Para ulama awal mendorong generasi muda umat Islam

32



untuk belajar bahasa Arab karena pentingnya bahasa Arab.

Semakin majunya teknologi saat ini, semakin mudah bagi

seseorang untuk belajar bahasa arab dengan menggunakan berbagai

alat yang diciptakan oleh para ahli seperti handphone, laptop, dil.

Menurut ahli bahasa K.H Agus Salim, orang belajar bahasa asing

pada zaman dahulu harus kita praktekkan, tidak hanya dengan

membaca.Bahasa Arab mempunyai banyak keistimewaan, antara
lain:

1. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an dan hadis dalam Firman
Allah: "Kami menurunkannya dalam bahasa Arab dalam bentuk
Al-Quran." agar kamu memahaminya” [QS Yusuf :2]
Bagaimana seorang muslim bisa memahami Islam dengan
pemahaman yang benar tanpa memahami kitab sucinya jika
kitabnya dalam bahasa Arab.

2. Bahasa Arab adalah bahasa Nabi Muhammad SAW. berkahilah
dia dan berilah untuk dia kedamaian Maryam :97] Bahasa yang
dimaksud adalah bahasa Arab.

3. Bahasa Arab pernah menjadi bahasa internasional terbesar di
dunia yaitu pada masa kejayaan Islam pada abad ke 6-7. abad
Masehi, tepatnya pada masa pemerintahan daulah Bani
Abbasiyah yang mampu mencapai peradaban dunia hingga
tercatat dalam sejarah bahwa peradaban Barat tidak akan ada
jika bukan karena kemunculan ulama Islam.

4. Syarat menjadi mufti adalah menguasai bahasa Arab.Dalam
firman Allah: "Janganlah kamu mengikuti apa yang tidak kamu
ketahui." [QS.Al-Isra: 36] Hal ini menunjukkan bahwa kita
tidak boleh mengikuti mufti yang tidak mengerti bahasa Arab,
jika bahasa Arab adalah kunci untuk memahami agama ini.Oleh
karena itu, seorang muslim harus belajar bahasa Arab agar
mudah memahami Al-Qur'an dan Hadits.

Umar bin Khattab berkata: “Belajarlah bahasa Arab karena
itu adalah bagian terpenting dalam memahami agama
Islam.”Bahasa Arab mempunyai peranan yang sangat penting bagi
umat Islam, antara lain:

A. Bahasa Arab merupakan sarana memahami agama Islam.

B. Melestarikan bahasa Arab merupakan salah satu cara untuk
melestarikan agama Islam.

C. Menolak bahasa Arab menjadi salah satu penyebab seseorang
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menyimpang dari pemahaman Islam.

D. Mengamalkan syariat Islam dalam bahasa Arab, karena
sebagian besar aspek ibadah menggunakan bahasa Arab, seperti
doa dan dzikir.

Arab Timur memiliki ikatan yang kuat dengan agama Islam
karena bahasa Arab digunakan untuk menyampaikan wahyu.

Bahasa Arab mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki
oleh bahasa lain dan mempunyai keunggulan dibandingkan bahasa
lainnya, antara lain:

1. Bahasa Arab merupakan bahasa dengan kosakata yang sangat
banyak.

2. Satu kata Arab dapat mewakili lebih dari satu arti.

3. Mampu membedakan arti suatu kata dengan kata lainnya
hanya berdasarkan perbedaan sifatnya saja.

4. Beberapa huruf Arab mungkin memiliki arti khusus.

. Bahasa Arab mudah dipelajari bagi orang non-Arab.Dari
penjelasan di atas jelas bahwa bahasa Arab sangat penting
dalam dunia Islam, apalagi untuk mempelajari agama Islam
secara mendalam dengan landasan atau pemahaman yang
benar,

karena kesalahan bahasa Arab sekecil apapun bisa berakibat
sangat fatal. Bahasa Arab merupakan bahasa pemersatu umat

Islam, sehingga umat Islam wajib mempelajari bahasa Arab untuk

menjaga kesatuan dan keutuhan agama Islam.Pentingnya belajar

bahasa Arab terlihat dari pernyataan Umar bin Khaththab

Radhiallahu 'anhu yang mengatakan: “Belajarlah bahasa Arab

karena itu bagian dari agamamu.”

Banyak ulama generasi Salafi yang menekankan pentingnya
mempelajari bahasa Arab, mengingat keunggulan dan keagungan
bahasa tersebut. Bahasa Arab mempunyai empat keutamaan utama,
yaitu :

1. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran. Allah SWT berfirman
dalam surat Az-Zukhruf ayat 3: “Kami jadikan Al-Qur’an
dalam bahasa Arab agar kamu dapat memahaminya.”

2. Bahasa Arab adalah bahasa Nabi Muhammad SAW dan
bahasa lisan para Sahabat. Hadits Nabi yang sampai kepada
kita ditulis dalam bahasa Arab. Selain itu, semua kitab figih
ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, penguasaan bahasa

(62}
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Arab merupakan kunci untuk memahami warisan keilmuan
Islam.

3. Bahasa Arab memiliki struktur kata sederhana yang sebagian
besar terdiri dari tiga huruf, sehingga lebih mudah untuk
dipahami dan diucapkan. 4. Bahasa Arab mempunyai kosa
kata yang indah.

Ungkapan dan kalimat bahasa Arab yang disusun dengan
indah, jelas, padat dan ringkas, memudahkan perolehan ilmu
pengetahuan.Sejak dahulu kala hingga sekarang, bahasa Arab telah
menjadi sarana penyampaian informasi. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya wulama yang mencatat berbagai cabang ilmu
pengetahuan dalam bentuk puisi yang dikenal dengan nama
nazhami (manzhumah atau nazhaman). Dengan bantuan nazham
ini, belajar menjadi lebih mudah karena orang tertarik dengan
keindahan aransemen ini dan terpaksa menghafalnya.Oleh karena
itu hendaknya seorang muslim mencintai bahasa Arab dan
berusaha menguasainya. Allah menjadikan Al-Qur'an bahasa Arab
karena itulah bahasa terbaik. Bahasa Arab adalah bahasa Islam,
sehingga tidak mungkin mempelajari ajaran Islam tanpa
menguasainya dengan baik.

Pemahaman hukum Islam yang baik memerlukan
pembelajaran bahasa Arab karena bahasa lain, termasuk bahasa
Indonesia, tidak dapat memberikan kepastian yang utuh tentang
makna Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab
yang suci, maka kaidah- kaidah yang diperlukan untuk
memahaminya didasarkan pada kaidah-kaidah bahasa Arab,
termasuk memahami dasar-dasarnya, gaya bahasanya, dan
rahasianya.Kita semua meyakini bahwa Al-Qur'an adalah kitab
suci abadi yang menggantikan semua kitab suci berbahasa Arab
sebelumnya. Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul
terakhir yang risalahnya berlaku bagi seluruh umat manusia hingga
akhir zaman juga berbicara dalam bahasa Arab.

Misalnya bahasa Arab tidak bisa digantikan dengan bahasa
lain dalam shalat. Dimanapun kita berada di dunia ini, doa selalu
dalam bahasa Arab.Beberapa hikmah terkait pembelajaran dan
pendalaman bahasa Arab adalah:

1. Mempromosikan keunggulan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang Islam, karena warisan intelektual umat Islam kaya akan
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tulisan dalam bahasa Arab.

2. Meningkatkan ketajaman berpikir. Belajar bahasa Arab
meningkatkan pemikiran Anda karena struktur bahasa Arab
yang indah dan harmonis mengundang Anda untuk
memaksimalkan imajinasi dalam penashrifan dan penafsiran
kata.

3. Mempengaruhi perkembangan moral. Orang yang belajar
bahasa Arab menganggap bahasa ini sebagai sarana untuk
mengembangkan akhlak mulia dan menghentikan kebiasaan
buruk.

Penguasaan bahasa Arab tersebut tidak dapat dirasakan
sepenuhnya kecuali kita telah mempelajari dan memahami bahasa
Arab. Terjemahan sering kali tidak menyampaikan makna
seutuhnya karena sulitnya menemukan padanan kosa kata dan gaya
bahasa Arab dalam bahasa lain. Oleh karena itu, sebagian ulama
berpendapat bahwa belajar bahasa Arab itu wajib. Jika kita tidak
mungkin memahami Al-Quran dan As-Sunnah secara utuh tanpa
bahasa Arab, maka belajar bahasa Arab menjadi wajib.

Kesimpulan

Pemahaman yang mendalam tentang bahasa Arab sangat penting
dalam penelitian hadist mengenai kediupan Nabi Muhammad
SAW. Bahasa ini bukan hanya digunakan sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai kunci untuk memahami secara mendalam
konteks sosial, budaya, dan religius pada masa itu. Dengan
pendidikan bahasa Arab yang baik, peneliti dan pelajar serta pihak
yang bersangkutan dapat menginterpretasikan hadis dengan akurat,
menngurangi risiko kesalahpahaman, dan menggali inti ajaran
Islam yang berasal langsung dari Nabi Muhammad. Oleh karena
itu, bahasa Arab bersifat krusial dan tak tergantikan dalam
perannya untuk mengkaji dan memahami historis hadis kehidupan
Nabi Muhammad, dengan penguasaan bahasa yang kuat dan
mendalam akan menciptakan pemahaman hadis yang tepat
sehingga dapat dilakukan penyebaran nilai nilai keagamaan Islam
yang benar dan sesuai dengan konteks sunnah.
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